BAB 5

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian maka diambil
kesimpulan mengenai hubungan motivasi dan sikap dengan kepatuhan perawat
dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) di Ruang Observasi Intensive

Instalasi Gawat Darurat ( ROl IGD ) RSUD Dr. Soetomo Surabaya.

5.1 Kesimpulan

1. Motivasi kerja perawat di Di ROI IRD Lt 3 RSUD Dr Soetomo sebagian
besar mempunyai motivasi kerja tinggi.

2. Perawat di Di ROI IRD Lt 3 RSUD Dr Soetomo sebagian besar mempunyai
sikap positif.

3. Perawat di Di ROI IRD Lt 3 RSUD Dr Soetomo sebagian besar patuh dalam
penggunaan APD.

4. Ada hubungan motivasi kerja dengan kepatuhan dalam menggunakan APD di
ROI IRD Lt 3 RSUD Dr Soetomo Surabaya.

5. Ada hubungan motivasi kerja dengan kepatuhan dalam menggunakan APD di

ROI IRD Lt 3 RSUD Dr Soetomo Surabaya.

5.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan diatas, maka saran-saran Yyang akan
direkomendasikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Rumah Sakit
Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi

dan referensi bagi rumah sakit terkait sikap, motivasi kerja dengan kepatuhan
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penggunaan APD pada perawat ROl IGD RSUD Dr Soetomo Surabaya.
Selain itu rumah sakit selaku pembuat kebijakan untuk lebih memperhatikan
faktor-faktor yang perlu dievaluasi terkait kepatuhan perawat dalam
menggunakan alat pelindung diri dengan cara rutin melakukan survey
ataupun monitoring dan evaluasi terkait hal tersebut.

Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan kompetensi
pembelajaran mahasiswa terkait penggunaan alat pelindung diri sesuai
dengan jenis pajanannya dengan metode penelitian yang lebih baik.

Bagi Penelitian Keperawatan

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan-
keterbatasan seperti jumlah responden yang sedikit, sehingga untuk penelitian
mendatang diharapkan agar jumlah responden lebih dimaksimalkan lagi
sehingga hasilnya representative.

Bagi Perawat

Perlunya menekankan pentingnya alat pelindung diri dalam memberikan
asuhan keperawatan yang tepat dan benar melalui penerapan SOP sesuai

dengan yang telah ditetapkan oleh pihak rumah sakit.



